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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai jumlah 

pulau sangat banyak. Data SLHI 2019 yang dikeluarkan Kementerian 

Lingkungan Hidup, jumlah Pulau di Indonesia 17.504 pulau dengan 

garis pantai sepanjang 95.181 km. Beberapa kasus pencemaran dan 

kerusakan lingkungan telah terjadi, Penyumbang utama dan juga 

merupakan ancaman serius terjadinya pencemaran lingkungan adalah 

adanya limbah cair domestik atau limbah cair rumah tangga. hal ini 

kemudian dilihat dari data pengendalian pencemaran dan kerusakan 

pesisir dan laut, kementerian lingkungan hidup dan kehutanan 

menjelaskan 70% peningkatan pencemaran di pesisir dan pantai banyak 

disebabkan oleh pembuangan air limbah domestik yang dilakukan oleh 

masyarakat. 

Aktivitas manusia pada umumnya menghasilkan limbah. Semakin 

tingginya kepadatan penduduk di Indonesia menjadi salah satu faktor 

limbah cair domestik semakin meningkat (Al Kholif, 2020). Worldbank 

(2017) memperkirakan bahwa 67,5% penduduk Indonesia akan tinggal di 

perkotaan pada tahun 2025. Worldbank juga memperkirakan bahwa 

tingginya tingkat urbanisasi tersebut juga akan memberikan tantangan 

yang tidak sedikit, salah satunya adalah persoalan sanitasi.Persoalan ini 

juga berhubungan erat dengan kesehatan lingkungan terutama berkaitan 
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dengan pencemaran air, tanah dari septic tank yang dimiliki masyarakat. 

Kemudian saat masa pandemik Covid-19 berlangsung peningkatan 

jumlah air limbah domestik semakin menjadi serius. Hal ini dikarenakan 

oleh penggunaan air bersih masyarakat yang lebih lama untuk bekerja 

dan tetap tinggal di rumah demi memutus rantai penyebaran Covid-19 

(Sugito, 2020). Sejalan dengan aktivitas manusia hasil analisis statistik 

secara nasional menunjukan sebanyak 62,14% rumah tangga telah 

memiliki akses terhadap sanitasi layak, akan tetapi proporsi rumah tangga 

yang masih membuang air limbah domestik ke got atau saluran drainase 

mencapai 46,7% (Susanthi dkk, 2018). 

Saat ini pencemaran paling dominan di badan air adalah air limbah 

domestik yang presentasinya bisa mencapai 60 – 70%. Air limbah 

domestik terdiri dari parameter Biochemichal Oxygen Demand (BOD), 

Total Suspended Solid (TSS), Minyak dan lemak serta Total Coliform yang 

apabila keseluruhan parameter tersebut dibuang langsung ke badan air, 

akan mengakibatkan pencemaran air. menurut Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia nomor : 

P.68/menlhk/setjen/kum.1/8/2016 dimana diwajibkan semua air limbah 

domestik harus diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke saluran umum. 

Pencemaran lingkungan juga menyebabkan kualitas lingkungan 

menjadi menurun sehingga akan berdampak pada sektor wisata dan 

penangkapan di wilayah pesisir. Ekosistem perairan merupakan bagian 

integral dari lingkungan hidup manusia yang relatif banyak dipengaruhi 
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oleh berbagai macam kegiatan manusia serta dapat dijadikan sebagai 

pedoman untuk terjadinya kerusakan lingkungan (Suhana, 2019). Limbah 

domestik umumnya mengandung lima sifat utama yaitu msengandung 

bakteri, parasit dan kemungkinan virus, dalam jumlah banyak sering 

mengkontaminasi dalam tubuh kerang-kerangan dan areal mandi di 

pesisir laut. Limbah domestik yang paling dominan adalah jenis organik 

yang berupa kotoran manusia dan hewan. Jenis limbah domestik yang 

lain adalah limbah domestik anorganik yang diakibatkan oleh plastik serta 

penggunaan deterjen, sampo, cairan pemutih, pewangi dan bahan kimia 

lainnya (Polapa, 2018). Limbah domestik jenis ini relatif lebih sulit untuk 

dihancurkan. Jika kuantitas dan intensitas limbah domestik ini masih 

dalam batas normal, alam masih mampu melakukan proses kimia, fisika, 

dan biologi secara alami namun sebaliknya bila melewati batas normal 

maka yang terjadi adalah kerusakan ekosistem hingga berpengaruh pada 

kesehatan manusia, terutama di daerah laut pesisir. 

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa limbah cair dari hasil aktivitas 

manusia mempunyai dampak yang buruk terhadap lingkungan. Hal ini 

dikarenakan limbah tersebut sulit diuraikan oleh mikroorganisme 

sehingga berefek terhadap biota yang berada dilaut. Beberapa contoh 

limbah cair tersebut, yaitu limbah deterjen, sampo dan sabun yang 

dihasilkan oleh rumah tangga setiap hari, akan menjadi limbah berbahaya 

yang mengancam stabilitas lingkungan hidup Berbagai dampak yang 

ditimbulkan oleh limbah cair bagi lingkungan dan biota laut juga dapat 
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mengancam derajat kesehatan manusia. Adapun secara umum 

gangguan kesehatan pada manusia bisa terjadi karena tidak dikelola 

dengan baik air limbah domestik sehingga menjadi sarang vektor penyakit 

misalnya tikus, penyakit, nyamuk, lalat kecoa dll (Al Kholif, 2020). 

Dampak dari limbah cair domestik sendiri terhadap kesehatan 

manusia adalah air limbah yang berasal dari toilet mengandung bakteri E. 

Coli yang dapat menyebabkan penyakit perut seperti typhus, diare, kolera. 

Bila tidak diolah secara memadai, limbah toilet bisa merembes ke dalam 

sumur (apalagi bila jarak antara sumur dan septic tank tidak sesuai baku 

mutu, seperti yang banyak ditemukan di permukiman padat). Bila air 

sumur yang sudah tercemar tersebut dimasak, bakteri akan mati, tetapi 

bakteri tetap dapat menyebar melalui proses lain, seperti; cuci piring, 

mandi, gosok gigi, wudhu dan kegiatan penggunaan air sumur lainnya 

tanpa melalui proses memasak (Plpbm,2021). 

Adapun pengaruh dari kandungan BOD, COD dan TSS terhadap 

lingkungan dan kesehatan manusia dapat berbahaya sekaligus 

mematikan bagi ekosistem di perairan, apabila langsung dibuang ke 

badan air tanpa pengolahan terlebih dahulu. Masuknya padatan 

tersuspensi (TSS) ke dalam air dapat menimbulkan kekeruhan air, yang 

menyebabakan menurunya laju fotosintesis fitoplankton dan tumbuhan air 

lainnya, sehingga produktivitas primer perairan menurun. Sedangkan 

kadar BOD dan COD yang tinggi dapat menyebabkan penurunkan 

kandungan oksigen terlarut di perairan, yang dapat mengakibatkan 
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kematian organisme aquatik. Oleh karena pencemaran lingkungan 

mempunyai dampak yang sangat luas dan sangat merugikan masyarakat 

dari segi kesehatan maka perlu pengurangan pencemaran lingkungan 

atau apabila mungkin ditiadakan sama sekali. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi pencemaran lingkungan 

khususnya pada limbah domestik antara lain yaitu manusia 

(masyarakatnya), kurangnya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan 

di sekitar mereka. Misalnya anggapan sebagian besar masyarakat bahwa 

pembuangan limbah rumah tangga secara langsung ke lingkungan tidak 

akan menimbulkan dampak yang serius tanpa perlu adanya pengolahan 

terlebih dahulu. Faktanya adalah berdasarkan data yang dikeluarkan 

Stichting Nederlandse Vrijwilligers (SNV) tahun 2017 Air limbah domestik 

yang tidak diolah dengan baik berpotensi mencemari lingkungan dan 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan manusia. Hal ini 

kemudian di perkuat dengan data dari ASEAN Secretariat/ASEAN stats 

data base tahun 2018 Indonesia sudah mendapatkan akses terhadap 

sanitasi yang layak atau improved sanitation, Namun presentase ini masih 

menempati Indonesia di posisi ke-10 dari negara-negara anggota ASEAN 

yang memiliki permasalahan sanitasi khususnya untuk pengelolaaan 

limbah domestik. 

Untuk itu pengolahan limbah cair domestik sendiri harus segera 

ditangani agar dapat dimanfaatkan kembali sebagai keperluan. Kendala 

dalam memanfaatkan kembali air limbah domestik yaitu kualitas air limbah 
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yang tidak memenuhi syarat kualitas air bersih karena mengandung 

berbagai polutan. Karakteristik air limbah domestik yaitu fisika, kimia dan 

biologi. Oleh karena itu diperlukan pengolahan air limbah domestik sampai 

memenuhi baku mutu air bersih sebelum dimanfaatkan kembali 

(Mubin,dkk, 2016). Proses pengelolaan air limbah yang mengandung 

polutan berupa senyawa organik memerluan teknologi dengan 

memanfaatkan aktivitas mikroorganisme yang mampu menguraikan 

polutan organik. Pengelolaan air limbah dapat dilakukan secara alamiah 

atau dengan menggunakan peralatan. Dimana terdapat dua pilihan 

sistem pengolahan limbah domestik yaitu dengan sistem pengolahan 

terpusat (off site system) dan sistem pengolahan setempat (on site 

system). 

Pada umumnya sistem pengelolaan limbah domestik dirumah tangga 

menggunakan sistem pengolahan setempat. Keunggulan dari sistem 

pengolahan setempat adalah mengunakan teknologi sederhana, biaya 

yang relatif rendah, masyarakat bisa menyediakan sendiri, pengoperasian 

dan pemeliharan mudah dilakukan oleh masyarakat (mubin, dkk, 2016). 

Salah satu cara pengelolaan air limbah yaitu dengan menggunakan 

pengolahan biologis. Banyak teknologi menggunakan sistem ini misalnya 

dengan teknologi anaerobik dan aerobik. Dimana salah satu teknologi 

pengolahan air limbah rumah tangga dengan sistem on site treatment 

adalah dengan menggunakan proses kombinasi biofilter anaerob dan 

aerob. Sistem ini dapat diaplikasikan untuk tiap-tiap rumah tangga 
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maupun semi komunal yakni beberapa rumah menggunakan satu unit alat 

pengolahan air limbah. Beberapa teknologi pengolahan air limbah yang 

telah dilakukan seperti penambahan bahan kimia, sedimentasi, netralisasi, 

lumpur aktif dan masih banyak lainnya (Nur dan Jatnika, 2017). 

Beberapa peneliti menggunakan teknologi biofilter untuk menurunkan 

nitrogen dan fosfor dengan biofilter algae. Hasil penelitian menunjukkan 7 

bahwa penurunan efisiensi untuk masing-masing yaitu total fosfor (TP) 

98,17%; total amoniak (TN) 86,58%; ammonia nitrogen (NH3-N) 91,88% 

dan COD sebanyak 97,11%. Selain itu, pengolahan air limbah dapat 

menggunakan media biofilter dari pasir Maroko, hasil yang didapatkan 

yaitu COD menurun sebesar 85% (Sumiyati, 2018). 

Hasil penelitian oleh Rokhmadhoni 2019, bahwa kinerja cangkang 

kerang dalam menurunkan parameter COD yang paling baik adalah 

reaktor dengan tebal media 122 cm dan waktu detensi 36 jam dengan 

removal 80,6 persen. Begitupun dengan parameter BOD, reaktor dengan 

kinerja paling baik adalah reaktor dengan tebal media 122 cm dan waktu 

detensi 36 jam dengan removal 89,91 persen. Sedangkan untuk 

parameter TSS, reaktor dengan kinerja paling baik adalah reaktor dengan 

tebal media 80 cm dan waktu detensi 24 jam dengan 76,61 persen. 

Penurunan parameter terdapat pada pencemar BOD, COD dan TSS 

dalam pengolahan limbah cair katering dengan menggunakan media 

cangkang kerang dan batu kerikil. Efisiensi penurunan kadar pencemar 

menggunakan media batu kerikil adalah sebesar 55,9% BOD, 75,9% COD 
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dan 75% TSS sedangkan untuk media cangkang kerang sebesar 50,8% 

BOD, 62,4% COD dan 41,6% TSS. Hal ini dikarenakan semakin besar 

luar permukaan, semakin besar efektivitas penurunannya (Hermawanto, 

2018). 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam reaktor biofilter 

adalah batu karang. Terumbu karang adalah sekumpulan hewan karang 

yang bersimbiosis dengan sejenis tumbuhan alga yang disebut 

Zooxanthellae. Terumbu karang termasuk dalam jenis filum Cnidaria kelas 

Anthozoa yang memiliki tentakel. Terumbu karang secara umum dapat 

dinisbatkan kepada struktur fisik kapur beserta ekosistem yang 

menyertainya yang secara aktif membentuk sedimen kalsium karbonat 

akibat aktivitas biologi (biogenik) yang berlangsung di bawah permukaan 

laut (Widyanto Salasi Wasis, dkk., 2021). Media batu karang dipilih karena 

batu karang mengandung senyawa CaCO3 yang secara fisik mempunyai 

pori-pori sehingga mampu untuk mengadsorpsi atau menyerap zat-zat 

lain kedalam pori-pori permukaannya. Penggunaan karang sebagai media 

filter jarang dipakai untuk mengolah air limbah terutama limbah cair rumah 

sakit, tetapi karang banyak ditemui untuk filter dalam akuarium dalam 

menjernihkan air maupun menurunkan kadar amoniak. Sifatnya yang 

berongga (porous), batu karang ini selain berguna sebagai filter juga 

dapat berfungsi sebagai media/substrat bagi koloni bakteribakteri 

pengurai (Putri Asti Chairani, dkk., 2017). 6 Filter pecahan karang juga 

menunjukan peningkatan dalam mereduksi amonia, karena secara fisika 
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menyebabkan tumbuhnya bakteri nitrifikasi, bahan- bahan organik yang 

ada di perairan akan tersaring dan menempel pada permukaan karang. 

Filter pecahan karang mampu bekerja optimal secara fisika, dimana pori- 

pori kosong menjadi tempat tumbuhnya bakteri-bakteri yang membantu 

proses nitrifikasi. Pada pecahan karang memungkinkan tempat bakteri-

bakteri untuk hidup dan berkembang, dimana bakteri tersebut akan 

membantu proses penurunan dan menyerap zat-zat yang berbahaya 

seperti amonia (kimia) dalam air. (Norjanna Fitri, dkk., 2015). 

Hasil penelitian Polapa, F. S., dan Satari, D. Y. 2018, pengukuran 

menunjukkan nilai BOD pada perairan Kota Makassar berkisar antara 30,3 

mg/l – 37,4 mg/l pada dua musim. Nilai ini telah melampaui baku mutu air 

untuk biota laut maksimal 20 mg/l menurut Keputusan Menteri LH No. 51 

Tahun 2004. Nilai tertinggi ditemukan pada musim hujan tepatnya di 

stasiun 2 dengan hasil pengukuran sekitar 37,42 mg/l. Maka BOD di 

stasiun 2 yang tinggi menjelaskan bahwa letak stasiun yang berada tepat 

di belakang kawasan industri Kota Makassar seperti PT. EASTERN dan 

PT IKI yang berpotensi memberikan kontribusi bahan pencemar yang 

besar bagi perairan. 

Proses pengolahan air limbah dengan proses biofilm atau biofilter 

tercelup dilakukan dengan cara mengalirkan air limbah ke dalam reaktor 

biologis yang di dalamnya diisi dengan media penyangga untuk 

pengebang-biakan mikroorganisme dengan atau tanpa aerasi. Untuk 

proses anaerobik dilakukan tanpa pemberian udara atau oksigen. Posisi 
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media biofilter tercelup di bawah permukaan air. Media biofilter yang 

digunakan secara umum dapat berupa bahan material organik atau bahan 

material anorganik (Said, 2000). 

Penelitian yang dilakukan oleh Natsir et al (2019) Penambahan 

mikroorganisme-4 (EM4) dan sekam setelah tumbuh biofilm selama 28 

hari terbukti mengurangi parameter BOD, TSS, dan bebas amonia. 

Parameter TSS dan bebas amonia memenuhi standar mutu Kementerian 

lingkungan hidup dan peraturan kehutanan Indonesia Nomor 68 2016 

mengenai air limbah domestik standar, Namun demikian, parameter BOD 

tidak baik. Limbah cair dari dalam negeri diperlukan untuk diolah sebelum 

dibuang ke lingkungan, sehingga tidak mencemari sumber air bersih. 

Salah satu media sederhana yang berpotensi untuk 

dikembangkan adalah dengan penyaringan menggunakan media filter 

dari serat alam. Serat alam lebih dipilih dibanding serat buatan karena 

memiliki beberapa kelebihan seperti: kaku, murah, ringan, tidak beracun, 

tersedia dalam jumlah yang banyak dan ramah lingkungan (Diharjo, 

2006). Salah satu jenis tanaman yang menghasilkan serat alam adalah 

kelapa (Cocos nucifera). Hal yang menjadi pertimbangan penggunaan 

sabut kelapa (coco fiber) adalah serat ini mudah diperoleh di alam, serta 

serat ini juga memiliki sifat-sifat yang menguntungkan untuk menyaring 

material dalam air limbah. Penggunaan sabut kelapa untuk media filter 

pengolahan air khususnya air limbah belum pernah dilakukan (Utomo 

dkk, 2018). 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Utomo dkk (2018) Kualitas 

limbah cair rumah makan cepat saji sebelum pengolahan tidak memenuhi 

baku mutu berdasarkan parameter BOD dan TSS yaitu 1010,73 mg/L dan 

776,00 mg/L. Setelah melewati pengolahan dengan media filter sabut 

kelapa mengalami peningkatan kualitas berdasarkan pengujian terhadap 

parameter pH yaitu 6,1 emenjadi 6,4; BOD turun menjadi 14,36 mg/L dan 

TSS turun menjadi 128,00 mg/L. 

Penelitian yang dilakukan oleh Suhana (2019) menguji parameter 

BOD, TSS, pH dan suhu. kadar BOD dapat berkurang dari hari 1 sampai 

hari ke 7. Media sabut tempurung kelapa dapat menurunkan kadar Tss 

sebesar 50 - 75%, kadar BOD sebesar 42,99% - 94,42% rata-rata pH air 

limbah dan suhu air limbah sama dengan media tempurung kelapa. 

Berdasarkan hasil survei lokasi Sari, K. 2018, bahwa di pulau 

Kodingareng Lompo, Bonetambung, dan Langkai, ketiga pulau tersebut 

belum 10 memiliki tempat pembuangan sampah akhir, kebiasaan 

masyarakat dalam membuang sampah diantaranya dengan cara 

mengubur, membakar bahkan sebagian besar membuang sampah ke laut 

(Sari, K. 2018). Mayarakat kodingareng saat ini sangat merasakan 

dampak negatif dari tidak adanya pengelolaan sampah yang baik, salah 

satunya adalah warna air laut disekitaran pantai sudah tercemar dan 

berwarna  hitam. 

Kemudian hasil observasi lapangan, kondisi sanitasi masyarakat di 

pulau Kodingareng masih sangat kurang. Salah satunya adalah 
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pembuangan air limbah yang belum di kelola dengan baik, yang dimana 

masyarakat membuang air limbah pada lubang yang dibuat disamping 

ataupun dibelakang rumah mereka. Pembuangan limbah yang tidak 

dikelola dengan baik dapat memicu penyebaran penyakit, selain bau tidak 

sedap yang mengganggu pernapasan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu untuk melakukan 

penelitian mengenai efektivitas media biofilter Batu Karang dan Sabut 

Tempurung Kelapa dalam menurunkan kadar BOD, COD dan TSS pada 

air limbah domestik (grey water) di pulau kodingareng. 

 
B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian yaitu, “Bagaimana Mengetahui 

perbandingan Efektivitas Media Biofilter Batu Karang dan Sabut 

Tempurung Kelapa dalam Menurunkan Kadar BOD, COD dan TSS pada 

Air Limbah Domestik (Grey water) di Pulau Kodingareng Kota Makassar?” 

 
C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui perbandingan Efektivitas Media Biofilter Batu 

Karang dan Sabut Tempurung Kelapa dalam Menurunkan Kadar BOD, 

COD dan TSS pada Air Limbah Domestik (Grey water) di pulau 

Kodingareng Kota Makassar 2022. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui perbandingan Efektivitas Media Biofilter Batu Karang 

Jahe dan Sabut dan Tempurung Kelapa dalam Menurunkan Kadar 

BOD pada Air Limbah Domestik (Grey water) di pulau Kodingareng 

Kota Makassar. 

b. Mengetahui perbandingan Efektivitas Media Biofilter Batu Karang 

Jahe dan Sabut dan Tempurung Kelapa dalam Menurunkan Kadar 

COD pada Air Limbah Domestik (Grey water) di pulau Kodingareng 

Kota Makassar. 

c. Mengetahui perbandingan Efektivitas Media Biofilter Batu Karang 

Jahe dan Sabut dan Tempurung Kelapa dalam Menurunkan Kadar 

TSS pada Air Limbah Domestik (Grey water) di pulau Kodingareng 

Kota Makassar. 

 
D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan mengenai 

Efektivitas Media Biofilter Batu Karang dan Tempurung Sabut Kelapa 

dalam Menurunkan Kadar BOD, COD dan TSS pada Air Limbah 

Domestik (Greywater) di pulau Kodingareng yang diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukkan bagi 

Pemerintah dan Masyarakat Daerah Pesisir dalam rangka peningkatan 
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kualitas kesehatan. Selain itu. Dapat menjadi bahan referensi dan 

bahan bacaan yang diharapkan bermanfaat dalam menambah 

pengetahuan mahasiswa FKM Unhas. 

3. Manfaat Praktis 

Menambah wawasan dan pengalaman bagi pembaca. Selain itu 

penelitian ini merupakan salah satu syarat kelulusan di bagian 

departemen Kesehatan Lingkungan Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin. 

4. Manfaat Untuk Penulis 

Hasil penelitian ini merupakan pengalaman berharga bagi peneliti 

dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama mengikuti 

pendidikan serta memperluas wawasasan pengetahuan tentang 

pengolahan air limbah domestik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Umum tentang Air Limbah Domestik 

Air Limbah adalah adalah efluen cair yang dikeluarkan air limbah 

rumah tangga atau dari sumber industri yang belum dapat dilepaskan 

karena belum ditreatmen untuk memasuki danau, laut yang dapat 

mengganggu kesehatan masyarakat, ekonomi dan estetika. Air limbah 

umumnya mengandung bahan anorganik dan organik berbahaya, 

misalnya mikroorganisme patogenik. Penanganan air limbah yang lengkap 

diharapkan secara kimia dan biologi (mikrobiologi) untuk menghilangkan 

atau menetralisir kontaminan. Air limbah domestik sendiri dapat berasal 

dari sewage, grey water (air limbah yang dihasilkan dari cuci, mandi dan 

masak) dan air limbah yang berasal dari proses pembuatan makanan. Air 

limbah industri meliputi efluen yang berasal petrokimia, pestisida, 

makanan dan minuman, plastik, farmasi dan insutri metalurgi (Waluyo, 

2018). 

Selain sampah, aktivitas karyawan juga yang menggunakan kamar 

mandi atau wc juga menghasilkan air limbah domestik. Limbah domestik 

berpotensi menurunkan kualitas air tanah maupun badan air apabila 

langsung dibuang ke lingkungan tanpa diolah terlebih dahulu. Dampak 

negatif yang yang didapatkan ialah menurunkan kualitas air tanah 

maupun badan air apabila limbah langsung dibuang ke lingkungan tanpa 

diolah terlebih dahulu (Prasetyo & Arifin, 2018). 
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Pembuangan air limbah domestik dapat dilakukan  dengan 2 jenis 

sistem pembuangan yaitu sebagai berikut (Kodoatie & Syarief, 2010): 

1. Sistem pembuangan setempat (On site system) 

Sistem pembuangan setempat adalah pembuangan air limbah yang 

berada di dalam daerah persil pelayanannya atau batas daerah yang 

dimiliki misalnya tangki septik. Sistem pembuangan setempat memiliki 

beberapa keuntungan dan kerugian. Keuntungan dari sistem ini yaitu 

memiliki biaya pembuatan yang murah, dibuat oleh sektor swasta atau 

pribadi, memiliki teknologi yang sederhana, merupakan sistem yang 

privasi karena berada pada wilayah persilnya, pemeliharaan dan 

pengoperasiannya dilakukan secara pribadi, memiliki nilai kebersihan 

yang baik, tidak menimbulkan bau busuk dan mencegah peningkatan 

populasi nyamuk. Adapun kerugian dari sistem ini yaitu tidak selamanya 

memiliki kecocokan pada semua daerah, pengendalian yang tidak 

sempurna dapat menyebabkan air limbah dibuang ke drainase, 

pengoperasian dan pemeliharaannya sulit untuk dikontrol dan memiliki 

risiko mencemari tanah jika tidak dipelihara dengan baik. 

2. Sistem pembuangan terpusat (Off site system) 

Sistem pembuangan terpusat adalah pembuangan yang berada di 

luar persil misalnya penyaluran air limbah yang dibuang ke suatu tempat 

pembuangan (disposal site) yang aman, sehat dengan atau tanpa 

pengolahan sesuai kriteria baku mutu lingkungan dan besarnya limpasan. 

Keuntungan dari penggunaan sistem ini yaitu pelayanan yang lebih 
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nyaman, dapat menampung semua air limbah domestik, dapat 

menghindari pencemaran air tanah dan lingkungan disekitar sistem, cocok 

untuk digunakan pada daerah yang memiliki kepadatan tinggi, dan 

memiliki umur pemakaian yang lebih lama. Adapun kerugian dari sistem 

yaitu memerlukan biaya yang lebih tinggi, membutuhkan tenaga yang 

memiliki keterampilan dalam operasional dan pemeliharaannya, 

membutuhkan waktu perencanaan dan pelaksanaan yang lebih lama, dan 

manfaatnya akan terlihat jika sistem telah berjalan dan semua penduduk 

terlayani. 

Karakteristik limbah cair domestik sendiri didominasi oleh organik 

Limbah cair domestik diklasifikasikan menjadi black water dan grey water. 

Black water berjumlah 20% sedangkan grey water berjumlah sekitar 80% 

dari total air limbah, black water berasal dari air buangan wc, sedangkan 

grey water berasal dari buangan dapur, kamar mandi, dan tempat cuci. 

Tanpa adanya sistem penataan dan pengelolaan yang baik terhadap air 

limbah domesitik secara koperhesif dari hulu ke hilir maka akan 

berdampak pada pencemaran dan menurunnya kualitas air lingkungan 

secara makro dalam jangka panjang. Grey water merupakan bagian dari 

limbah cair domestik yang proses pengalirannya tidak melalui toilet 

misalnya seperti air bekas mandi, air bekas mencuci pakaian, dain air 

bekas cucian dapur (Aji & Marleni, 2018). 

Rasio BOD/COD air limbah domestik yang berkisar antara 0,5 - 0,6 

menandakan bahwa air limbah tersebut mudah diolah. Rasio BOD/COD 
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yang mendekati nol menunjukkan bahwa air limbah tersebut 

mengandung substansi yang bersifat toksik, di negara-negara tropis, suhu 

air limbah biasanya berada dalam kisaran yang menguntungkan bagi 

proses pengolahan biologi. Pengolahan air limbah domestik pada 

umumnya bertujuan untuk membersihkan zat-zat organik, yang mula-mula 

diubah bentuknya menjadi lumpur, kemudian dibuang. dalam beberapa 

tahun terakhir ini, pengolahan air limbah industri yang mengandung bahan-

bahan organik dilakukan dengan proses anaerob. Proses ini lebih 

menguntungkan dan lebih menarik karena adanya peningkatan jumlah 

energi dan kemungkinan menangkap kembali energi tinggi gas metana 

(Manullang & Siregar, 2019). 

Pengolahan limbah cair domestik biasa dilakukan dengan cara 

Rotating Biological Contactor (RBC), dimana cara ini merupakan 

pengolahan sekunder dalam penanganannya terhadap limbah cair 

domestik maupun industri. RBC telah digunakan untuk menghilangkan 

bahan-bahan anorganik, perlakuan limbah cair pengolahan daging, dan 

domestik. Begitu pula perlakuan anaerob biasanya dikembangkan untuk 

limbah cair dengan COD rendah seperti halnya limbah domestik. 

Formulasi limbah cair sintetik dalam percobaan Rbc untuk pendekatan 

limbah domestik ialah CH3COONa3H2O 6,25 mm (400 mg L-1 COD) 

(Hidayat, 2016). 
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B. Tinjauan Umum tentang Biofilter 

Biofilter adalah sistem perlakuan (treatment) terhadap air secara 

biologis. Sistem filter biologi atau biofilter merupakan sistem yang 

digunakan dengan tujuan untuk memecah ammonia menjadi nitrit dan 

nitrat melalui aktivitas bakteri (Kuncoro, E.B. 2004). Proses biofilter 

adalah reaktor biologis dengan unggun tetap (fixed bed film) dimana 

mikroorganisme tumbuh dan berkembang menempel pada permukaan 

media yang kaku misalnya plastik atau batu. Influen air limbah 

dimasukkan ke dalam reaktor yang di dalamnya diisi dengan media 

penyangga (media biofilter) dimana mikroorganisme akan tumbuh 

menempel pada permukaan media. Dengan adanya lapisan 

mikroorganisme yang tumbuh menempel pada permukaan media 

tersebut, maka polutan organik yang ada di dalam air limbah akan 

diuraikan menjadi produk respirasi yakni CO2 dan H2O (Said, 2005). 

Biofilter adalah sistem pengolahan air limbah dengan memanfaatkan 

mikroorganisme yang tumbuh dan berkembang terlekat secara biologi 

yaitu melalui proses biofilter anaerob meliputi batu bata, pasir dan kerikil 

sedangkan biofilter aerob yaitu arang dan sabut kelapa. Untuk menguji air 

limbah yang sudah dibiofilter secara anaerob dan aerob akan diuji coba 

sebagai media hidup rotifera (Brachionus plicatilis) (Sormin, 2018). Salah 

satu teknik pengolahan limbah secara biologi yang memanfaatkan 

kemampuan mikroorganisme adalah biofilter tercelup. Biofilter tercelup 

merupakan alat pengolahan limbah cair dengan menggunakan 
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mikroorganisme yang ditumbuhkan dalam suatu media biakan (attached 

culture) dan cairan yang diolah tersebut dilewatkan melintasi media 

tersebut secara kontinyu (Satria, 2019). Biofilter juga berfungsi sebagai 

media penyaring air buangan yang melalui media ini. Sebagai akibatnya, 

air buangan yang mengandung suspended solids dan  bakteri E.coli 

setelah melalui filter ini akan berkurang konsentrasinya. Efisiensi 

penyaringan akan sangat besar karena dengan adanya biofilter up flow 

yakni penyaringan dengan sistem aliran dari bawah ke atas akan 

mengurangi kecepatan partikel yang terdapat pada air buangan dan 

partikel yang tidak terbawa aliran ke atas akan mengendap di dasar bak 

filter. Sistem biofilter anaerob-aerob ini sangat sederhana, operasinya 

mudah dan tanpa memakai bahan kimia serta membutuhkan energi. 

Proses ini cocok digunakan untuk mengolah air buangan dengan 

kapasitas yang tidak terlalu besar (Puspasari, 2017). 

Media biofilter yang digunakan secara umum dapat berupa bahan 

material organik atau bahan material anorganik. Untuk media biofilter dari 

bahan organik misalnya dalam bentuk tali, bentuk jaring, bentuk butiran 

tak 18 teratur (random packing), bentuk papan (plate), bentuk sarang 

tawon dan lain-lain. Sedangkan untuk media dari bahan anorganik 

misalnya batu pecah (split), kerikil, batu marmer, batu tembikar, batu bara 

(kokas) dan lain sebagainya. Di dalam proses pengolahan air limbah 

dengan sistem biofilter tercelup aerobik, sistem suplai udara dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Beberapa cara yang sering digunakan 
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antara lain aerasi samping, aerasi tengah (pusat), aerasi merata seluruh 

permukaan, aerasi eksternal, aerasi dengan “air lift pump”, dan aerasi 

dengan sistem mekanik. Masing-masing cara mempunyai keuntungan dan 

kekurangan. Sistem aerasi juga tergantung dari jenis media maupun 

efisiensi yang diharapkan. Penyerapan oksigen dapat terjadi disebabkan 

terutama karena aliran sirkulasi atau aliran putar, kecuali pada sistem 

aerasi merata seluruh permukaan media (Said, 2005). 

Proses pengolahan air limbah dengan proses biofilter dilakukan 

dengan cara mengalirkan air limbah ke dalam reaktor biologis yang telah 

diisi dengan media penyangga untuk pengembangbiakkan 

mikroorganisme dengan atau tanpa aerasi. Untuk proses anaerobik 

dilakukan tanpa pemeberian udara atau oksigen. Biofiletr yang baik 

adalah menggunakan prinsip biofiltrasi yang memiliki struktur menyerupai 

saringan dan tersusun dari tumpukan media penyangga yang disusun baik 

secara teratur maupun acak di dalam suatu biofilter. Adapun fungsi dari 

media penyangga yaitu sebagai tempat tumbuh dan berkembangnya 

bakteri yang akan melapisi permukaan media membentuk lapisan massa 

yang tipis (biofilm) (Hadiwidodo, 2009). 19 Biofilter memiliki beberapa 

kemampuan antara lain yakni merubah amoniak menjadi nitrit dan 

akhirnya menjadi gas nitrogen, menghilangkan polutan organik (BOD, 

COD), menambah oksigen (untuk proses aerob), menghilangkan 

kelebihan nitrogen dan gas lainnya, menghilangkan kekeruhan dan 

menjernihkan air, serta dapat menghilangkan bermacam-macam senyawa 
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organik (Said & Ruliasih, 2005). 

Efisiensi biofilter tergantung dari luas kontak antara air buangan 

dengan mikroorganisme yang menempel pada permukaan media filter 

tersebut. Makin luas bidang kontaknya maka efisiensi penurunan 

konsentrasi zat organiknya (BOD) makin besar. Selain menghilangkan 

atau mengurangi konsentrasi BOD dan COD, cara ini dapat juga 

mengurangi konsentrasi padatan tersuspensi atau Suspended Solids 

(SS), deterjen (Mbas), ammonium, dan phosphor. Adapun kelebihan dan 

kekurangan dari biofilter diantaranya yaitu kelebihan biofilter anaerob-

aerob yaitu pengelolaannya mudah, biaya operasi murah, dibandingkan 

dengan lumpur aktif, lumpur yang dihasilkan sedikit, dapat menghilangkan 

nitrogen dan phospor penyebab eutrofikasi, suplai udara untuk aerasi 

kecil, dapat digunakan untuk beban Bod yang besar, dapat 

menghilangkan padatan suspensi dengan baik sedangkan kekurangan 

biofilter anerob-aerob yaitu waktu start relatif lama menunggu 

terbentuknya film, kontrol bakteri tidak dilakukan, tidak memperhitungkan 

jumlah dan jenis mikroba yang hidup (Puspasari, 2017). 

C. Tinjauan Umum tentang Media Biofilter Batu Karang Jahe 

Salah satu media yang dapat digunakan dalam reaktor biofilter 

adalah batu karang. Karang merupakan individu-individu berukuran kecil 

yang disebut polip. Setiap polip seperti kantung berisi air yang dilengkapi 

dengan lingkaran tentakel yang mengelilingi mulutnya, dan terlihat 

seperti anemon kecil. Polip di dalam koloni terhubungkan oleh jaringan 
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hidup dan dapat berbagi makanan. Karang adalah hewan tak bertulang 

belakang yang termasuk dalam Filum Coelenterata (hewan berrongga) 

atau Cnidaria. Dalam klasifikasi ilmiah, karang berada dalam filum 

Cnidaria, kelas Anthozoa (Zurba Nabil, 2019). Karang adalah hewan tak 

bertulang belakang yang termasuk dalam Filum Coelenterata (hewan 

berrongga) atau Cnidaria. Yang disebut sebagai karang (coral) mencakup 

karang dari Ordo scleractinia dan Sub kelas Octocorallia (kelas Anthozoa) 

maupun kelas Hydrozoa. Satu individu karang atau disebut polip karang 

memiliki ukuran yang bervariasi mulai dari yang sangat kecil 1 mm hingga 

yang sangat besar yaitu lebih dari 50 cm. Namun 25 yang pada umumnya 

polip karang berukuran kecil. Polip dengan ukuran besar dijumpai pada 

karang yang soliter (Suharsono, 2008). Penggolongan karang umumnya 

dibedakan menjadi dua, yaitu karang keras (hard coral) dan karang lunak 

(soft coral). Karang keras  memiliki struktur keras menonjol, tidak bergerak, 

permukaannya kasar seperti kertas pasir, koralit regular, jika ada yang 

memiliki tentakel pada polip, jumlahnya lebih dari 8 dan biasanya 

berjumlah 24 tentakel. Karang lunak memiliki struktur lunak, melambai jika 

disapu di sekitarnya, koralit regular, polip menonjol keluar dan memiliki 8 

tentakel (Zurba Nabil, 2019). 
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Gambar 2.1 

Batu Karang Jahe 

Media batu karang dipilih karena batu karang mengandung senyawa 

CaCO3 yang secara fisik mempunyai pori-pori sehingga mampu untuk 

mengadsorpsi atau menyerap zat-zat lain kedalam pori-pori 

permukaannya. Penggunaan karang sebagai media filter jarang dipakai 

untuk mengolah air limbah terutama limbah cair rumah sakit, tetapi batu 

karang banyak ditemui untuk filter dalam akuarium dalam menjernihkan air 

maupun menurunkan kadar amoniak. Sifatnya yang berongga (porous), 

batu karang ini selain berguna sebagai filter juga dapat berfungsi sebagai 

media/substrat bagi koloni bakteri-bakteri pengurai (Putri Asti Chairani, 

dkk., 2017). Filter pecahan karang juga menunjukan peningkatan dalam 

mereduksi amonia, karena secara fisika menyebabkan tumbuhnya bakteri 

nitrifikasi, bahan- bahan organik yang ada di perairan akan tersaring dan 

menempel pada permukaankarang. Filter pecahan karang mampu bekerja 

optimal secara fisika, dimana pori-pori kosong menjadi tempat tumbuhnya 

bakteri-bakteri yang membantu proses nitrifikasi. Pada pecahan karang 
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memungkinkan tempat bakteri-bakteri untuk hidup dan berkembang, 

dimana bakteri tersebut akan membantu proses penurunan dan menyerap 

zat-zat yang berbahaya seperti amonia (kimia) dalam air (Norjanna Fitri, 

dkk., 2015). 

D. Tinjauan Umum tentang Sabut Tempurung Kelapa 

Kelapa merupakan tanaman serbaguna, karena dari akar sampai ke 

daun kelapa bermanfaat. Rata-rata satu butir buah kelapa menghasilkan 

0,4 kg sabut yang mengandung 30% serat. Sabut kelapa dapat 

dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan jamur lingzhi (Ganoderma 

lucidum Leyss.fr.) yang merupakan salah satu jenis jamur kayu (Astuti & 

Kuswytasari,2013). 

Buah kelapa terdiri dari sabut kelapa, tempurung kelapa, daging 

kelapa dan air kelapa. Sabut kelapa merupakan bahan berserat dengan 

ketebalan sekitar 5 cm dan merupakan bagian terluar dari buah kelapa. 

Tempurung kelapa terletak di sebelah dalam sabut, ketebalannya berkisar 

3-5mm. Ukuran buah kelapa dipengaruhi oleh ukuran tempurung kelapa 

yang sangat dipengaruhi oleh usia dan perkembangan tumbuhan kelapa. 

Tempurung kelapa beratnya antara 15–19% berat kelapa (Suhana, 2019). 

Sabut kelapa (Cocus nucifera) merupakan bahan berserat dengan 

ketebalan sekitar 5 cm dan merupakan bagian terluar dari buah kelapa. 

Sabut kelapa terdiri dari kulit ari, serat dan sekam (dust). Namun, 

pemanfaatan yang paling optimal digunakan hanya bagian seratnya 

sebagai bahan perlengkapan rumah tangga (Falsah, 2013). 
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Gambar 2.2 
Sabut Tempurung Kelapa 

 
Sabut kelapa merupakan salah satu limbah perkebunan yang 

diketahui banyak mengandung serat kasar. Serat kasar tersebut tersusun 

atas senyawa lignoselulosa (senyawa kompleks lignin, selulosa, dan 

hemiselulosa). Kandungan selulosa yang terdapat pada sabut kelapa 

dapat dimanfaatkan untuk memproduksi glukosa melalui proses hidrolisis 

(Safaria dkk, 2013). Sabut kelapa sendiri berfungsi untuk menyisihkan 

material tersuspensi dan senyawa organik sehingga TSS dan BOD dapat 

diturunkan (Utomo dkk, 2018). 

Sabut kelapa adalah salah satu biomassa yang mudah didapatkan 

dan merupakan hasil sampingan pertanian. Komposisi sabut kelapa 

sekitar 35% dari berat keseluruhan buah kelapa. Sabut kelapa terdiri dari 

75% serat 25% sabut. Potensi penggunaan sabut kelapa sebagai 
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bioabsorben karena mengandung selulosa yang dimana dalam struktur 

molekulnya mengandung gugus karboksil serta lignin yang mengandung 

phenolat acid yang ikut ambil bagian dalam pengikatan logam. Selulosa 

dan lignin adalah biopolimer yang berhubungan dengan proses 

pemisahan logam-logam berat (Piene dkk, 1998). 

Tempurung kelapa terletak di sebelah dalam sabut, ketebalannya 

sekitar 3–5 mm. Tempurung kelapa beratnya antara 15–19% berat kelapa. 

Komposisi kimia tempurung kelapa adalah sellulosa 26,0%, lignin 29,40%, 

pentosan 27,70%, solvent ekstraktif 4,20%, uronat anhidrid 3,50%, abu 

0,62%, nitrogen 0,11% dan air 8,01% (suhana, 2019). 

Limbah tempurung kelapa yang ada di masyarakat sering hanya 

digunakan sebagai bahan bakar atau kayu bakar. Beberapa industri 

meubel kecil ada yang sudah memanfaatkan sebagai alat peraga edukatif 

ataupun cindra mata. Manfaat lain yang dapat digunakan dari tempurung 

kelapa ini adalah untuk bahan baku pembuatan arang aktif. Kandungan 

kimia arang aktif adalah senyawa karbon, dexyang sangat berguna untuk 

proses penjernihan material cair, baik material organik maupun anorganik 

(Suhana, 2019). 

Adapun fungsi dari kedua biofilter Batu Karang Jahe dan Sabut dan 

Tempurung Kelapa yaitu untuk menurunkan Pada dasarnya karakteristik 

dari air limbah domestik tergantung dari waktu, tempat dan sumber dari 

limbah tersebut. Dijelaskan oleh Purba (2012) bahwa air limbah terdiri dari 

99,9% air dan 0.1% padatan. Dimana padatan tersebut terdiri dari 70% 
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organik berupa protein, karbohidrat serta lemak dan 30% anorganik 

berupa butiran, garam serta metal. Adapun karakteristik air limbah 

domestik. 

E. Tinjauan Umum tentang Biochemical Oxygen Demand (BOD) 

Biochemicall Oxygen Demalnd (BOD) aldallalh jumlalh oksigen di 

peraliraln yalng dipalkali oleh mikroorgalnisme untuk melalksalnalkaln alktivitals 

metalbolisme (Hermalnto, 2017). Kalndungaln balhaln orgalnik dallalm sualtu 

limbalh bialsalnyal dinyaltalkaln terhaldalp palralmeter BOD paldal limbalh 

tersebut. BOD dalpalt didefinisikaln sebalgali jumlalh oksigen terlalrut yalng 

dikonsumsi altalu digunalkaln oleh kegialtaln kimial altalu mikrobiologik oksigen 

dibutuhkaln unutk oksidalsi balhaln orgalnikdallalm contoh tersebut, efluen (alir 

bualngaln) dengaln BOD tinggi dalpalt menimbulkaln malsallalh polusi bilal 

dibualng lalngsung ke dallalm sualtu peraliraln altalu baldaln alir, kalrenal alkibalt 

pengalmbilaln oksigen ini alkaln segeral menggalnggu seluruh 

keseimbalngaln ekologi daln balhaln. Ekologi daln balhaln dalpalt 

menyebalbkaln kemaltialn alir daln ikaln altalupun biotal peraliraln lalinnyal (Jenie 

& Ralhalyu, 1993).  

Paldal pemeriksalaln BOD berdalsalrkaln altals penurunaln kaldalr 

oksigen dallalm jalngkal walktu daln suhu tertentu, untuk itu perlu dilalkukaln 

pengukuraln kaldalr O2 terlalrut Dissolve Oxygen (DO) segeral daln DO 

setelalh pengeralmaln. Bialsalnyal pengeralmaln dilalkukaln selalmal 5 halri 

paldal suhu 20C (BOD5,20) altalu selalmal 3 halri paldal suhu 28C (BOD3,28). 

Alpalbilal kebutuhaln oksigen oleh mikroorgalnisme dallalm alir selalmal 
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pengeralmaln tersebut diperkiralkaln tidalk cukup, malkal perlu penalmbalhaln 

oksigen dalri lualr (dilalkukaln pengenceraln dengaln alqualdes yalng 

mengalndung kaldalr O2 yalng tinggi). Sualtu salmpel misallnyal 

mikroorgalnisme membutuhkaln dallalm 1 liter alir bualngaln untuk keperlualn 

hidupnyal membutuhkaln oksigen sebalnyalk 200 mg dallalm walktu 5 halri 

paldal suhu 20C (Dalud dkk, 2019). 

Uji BOD distalndalrisalsi paldal periode 5 halri, suhu 20C, salmpel 

disimpaln dallalm botol yalng kedalp udalral. Stalbilisalsi yalng sempurnal dalpalt 

membutuhkaln walktu lebih dalri 100 halri paldal suhu 20C. Proses inkubalsi 

paldal talhalp ini tidalk pralktis untuk penentualn rutin. Oleh kalrenalnyal 

prosedur yalng disalralnkaln oleh Alssocialtion of Officiall Alnallyticall Chemists 

(AlOAlC) dengaln periode inkubalsi 5 halri daln disebut BOD5. Nilali ini halnyal 

merupalkaln indeks jumlalh balhaln orgalnik yalng dalpalt dipecalh secalral 

biologi bukaln ukuraln sebenalrnyal dalri limbalh orgalnik (Jenie & Ralhalyu, 

1993). 

Penentualn Bod merupalkaln uji yalng umum dilalkukaln di lalboraltorium 

untuk kuallitals limbalh. Prosedur lalboraltorium menggunalkaln kebutuhaln 

oksigen relaltif oleh limbalh calir, efluen daln polutaln alir. Nilali BOD 

mengindikalsikaln jumlalh balhaln orgalnik yalng terdegredalsi secalral biologis 

daln oksigen digunalkaln untuk mengoksidalsi balhaln alnorgalnik seperti 

sulfide daln besi. Oksigen jugal digunalkaln untuk mengoksidalsi senyalwal 

nitrogen tereduksi. Bod secalral konvensionall dientukaln dengaln salmpel 

limbalh yalng dialeralsi dengaln balik ditempaltkaln dallalm botol tertutup, 
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diinkubalsi paldal walktu tertentu dengaln suhu 20 c dallalm kealdalaln gelalp 

daln jumlalh oksigen yalng dikonsumsi diukur paldal alkhir inkubalsi (Hidalyalt, 

2016). 

Jumlalh oksigen yalng rendalh dallalm botol uji BOD 2-3 mg, 

menunjukkaln limbalh yalng berkekualtaln tinggi, seperti kebalnyalkaln limbalh 

pengolalhaln palngaln daln limbalh hewaln, halrus diencerkaln telebih dalhulu 

sebelum alnallisis. Sebelum alnallisis BOD, limbalh hewaln dalpalt 

membutuhkaln pengenceraln 1 : 100 salmpali 1 : 1000 altalu lebih. Kesulitaln 

dallalm pengenceraln limbalh balik secalral fisik malupun kimial tidalk seralgalm, 

sehinggal menurunkaln ketetalpaln uji BOD5 stalndalr yalng diperkiralkaln 

mempunyali ketepaltaln 20 persen. Alir bualngaln domestik yalng tidalk 

mengalndung limbalh industri mempunyali BOD kiral-kiral 200 ppm daln 

limbalh pengolalhaln palngaln umunyal lebih tinggi sertal sering kalli lebih dalri 

1000 ppm. Wallalupun BOD merupalkaln pengukuraln umum untuk polusi 

alir, uji Bod memalkaln walktu daln reproduksibilitalsnyal rendalh (Jenie & 

Ralhalyu, 1993). 

BOD aldallalh ukuraln kalndungaln balhaln orgalnik dallalm limbalh calir. 

Bod ditentukaln dengaln pengukuraln jumlalh oksigen yalng diseralp oleh 

salmpel limbalh calir alkibalt aldalnyal mikroorgalnisme selalmal saltu periode 

walktu tertentu. Paldal lalju perubalhaln talhalp pertalmal altalu talhalp 

calrbonalceous BOD berkuralng sesuali dengaln pertalmbalhaln walktu, bilal 

tersedial cukup walktu malkal berlalngsung BOD nitrogenous. Bialsalnyal BOD 

aldallalh sualtu ukuraln utalmal kekualtaln limbalh calir, BOD jugal merupalkaln 



31 
 

 

petunjuk dalri pengalruh yalng diperkiralkaln terjaldi paldal baldaln alir penerimal 

berkalitaln dengaln penguralngaln kalndungaln oksigennyal. Secalral umum, 

deraljalt pengolalhaln yalng dicalpali oleh balngunaln pengolalhaln halrus 

sedemikialn rupal sehinggal BOD efluen tidalk alkaln menurunkaln deraljalt 

kalndungaln oksigen salmpali tingkalt tertentu paldal baldaln alir penerimal algalr 

baldaln alir dalpalt tetalp berfungsi sesuali peruntukalnnyal (Supalrmin, 2002). 

Penentualn kaldalr BOD aldallalh uji yalng telalh balnyalk dilalkukaln di 

lalboraltorium untuk mengukur kuallitals alir limbalh. Prosedur pengukuraln di 

lalboraltorium menggunalkaln kebutuhaln oksigen yalng relaltif paldal limbalh, 

efluen daln polutaln alir. Nilali BOD yalng didalpaltkaln mengindikalsikaln 

jumlalh balhaln orgalnik yalng terdegraldalsi secalral biologis. Pengujialn BOD 

paldal dalsalrnyal halnyal merupalkaln indeks jumlalh balhaln orgalnik yalng 

dalpalt dimetalbolisme oleh mikroorgalnisme dallalm limbalh bukaln jumlalh 

keseluruhaln dalri balhaln orgalnik yalng beraldal dallalm limbalh. Limbalh 

dengaln BOD yalng tinggi membutuhkaln pengenceraln dallalm alnallalsisnyal 

kalrenal semalkin tinggi BOD dallalm limbalh malkal limbalh tersebut memiliki 

oksigen yalng terlalrut yalng semalkin rendalh (Hidalyalt, 2016). 

Pengukuraln kaldalr BOD memerlukaln realgen dallalm proses 

pemeriksalalnyal. Realgen yalng digunalkaln dallalm pemeriksalaln kaldalr BOD 

yalitu sebalgali berikut (Bralke, 1998): 

1. Buffer, buffer berfungsi untuk memberikaln kondisi lingkungaln yalng 

optimum untuk bertalhaln hidup setelalh salmpel diinkubalsi sehinggal 

dalpalt mempertalhalnkaln рН dalri 6,5 hinggal 7,5. 
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2. Nutrisi, nutrisi merupalkaln balhaln yalng alkaln ditalmbalhkaln ke dallalm 

pengenceraln. Nutrisi ini dalpalt berupal almonium kloridal, ferit kloridal, 

malgnesium sulfalt, daln kallsium kloridal. 

3. Stalndalr, stalndalr berfungsi untuk memberikaln efisiensi daln efektivitals 

paldal lalrutaln pengenceraln, metode stalndalr 5210B menyiraltkaln balhwal 

solusi stalndalr halrus dialnallisis paldal malsing-malsing salmpel BOD. 

F. Tinjauan Umum tentang Chemical Oxygen Demand (COD) 

COD altalu Chemicall Oxygen Demalnd aldallalh jumlalh oksigen yalng 

diperlukaln untuk mengurali seluruh balhaln orgalnik yalng terkalndung dallalm 

alir. Hall ini kalrenal balhaln orgalnik yalng aldal sengaljal diurali secalral kimial 

dengaln menggunalkaln oksidaltor kualt kallium bikromalt paldal kondisi alsalm 

daln palnals dengaln kaltallisaltor peralk sulfalt, sehinggal segallal malcalm balhaln 

orgalnik, balik yalng mudalh urali malupun yalng kompleks daln sulit urali, alkaln 

teroksidalsi. Jaldi COD menggalmbalrkaln jumlalh totall balhaln orgalnik yalng 

aldal (Altimal, 2015). 

Chemicall Oxygen Demalnd (COD) altalu kebutuhaln oksigen kimial 

aldallalh jumlalh oksigen yalng diperlukaln algalr balhaln bualngaln yalng aldal di 

dallalm alir dalpalt teroksidalsi melallui realksi kimial. Dallalm hall ini balhaln 

bualngaln orgalnik alkaln dioksidalsi oleh Kallium bichromalt menjaldi gals CO2 

daln H2O sertal sejumlalh ion Chrom. Kallium kromalt altalu K2Cr2O7 

digunalkaln sebalgali sumber oksigen. Jumlalh oksigen yalng diperlukaln 

untuk realksi oksidalsi terhaldalp balhaln bualngaln orgalnik salmal dengaln 

jumlalh kallium bichromalt yalng dipalkali paldal realksi oksidalsi, beralrti malkin 
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balnyalk oksigen yalng diperlukaln. Ini beralrti balhwal alir lingkungaln malkin 

balnyalk tercemalr oleh balhaln bualngaln orgalnik (Alrlindal, 2016). 

COD altalu kebutuhaln oksigen kimial aldallalh jumlalh oksigen yalng 

dibutuhkaln untuk mengoksidalsi zalt-zalt orgalnik yalng aldal dallalm alir oleh 

senyalwal-senyalwal oksidaltor kualt kallium bikromalt, alsalm sulfalt pekalt, 

(K2Cr2O7) daln peralk sebalgali kaltallis. Nilali COD menunjukkaln kebutuhaln 

oksigen yalng diperlukaln untuk menguralikaln kalndungaln balhaln orgalnik 

dallalm alir secalral kimialwi, khususnyal balgi senyalwal orgalnik yalng tidalk 

dalpalt diuralikaln oleh proses biologis (Permaltal, W, 2016). 

Secalral teoritis, COD altalu kebutuhaln oksigen kimial (KOK) aldallalh 

jumlalh oksigen (mg O2) yalng dibutuhkaln untuk mengoksidalsi zalt-zalt 

orgalnis yalng aldal dallalm 1 L salmpel alir, dimalnal pengoksidalsi K2Cr2O7 

digunalkaln sebalgali sumber oksigen (oxidizing algent), sehinggal segallal 

malcalm balhaln orgalnik, balik yalng mudalh urali malupun yalng kompleks daln 

sulit urali, alkaln teroksidalsi. Alngkal COD merupalkaln ukuraln pencemalraln 

alir oleh zalt-zalt orgalnis yalng secalral allalmialh dalpalt dioksidalsikaln melallui 

proses mikrobiologis daln mengalkibaltkaln berkuralngnyal oksigen terlalrut 

didallalm alir. Nilali COD umumnyal lebih besalr dalri BOD kalrenal COD 

merupalkaln totall dalri balhaln orgalnik yalng terkalndung paldal limbalh, 

sedalngkaln BOD halnyal merupalkaln balhaln orgalnik yalng mudalh 

didegraldalsi (Ningsih, D, 2017). 

COD aldallalh indikaltor yalng digunalkaln untuk mengetalhui zalt orgalnik 

daln jumlalh oksigen yalng dibutuhkaln untuk mengoksidalsi malteri orgalnik 
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dengaln oksidalsi secalral kimial. Nilali COD dallalm alir bualngaln bialsalnyal 

lebih tinggi dalripaldal nilali BOD kalrenal lebih balnyalk senyalwal kimial yalng 

dalpalt dioksidalsi secalral kimial dibalndingkaln oksidalsi biologi. Semalkin 

tinggi nilali COD dallalm alir bualngaln mengindikalsikaln balhwal deraljalt 

pencemalraln paldal sualtu peraliraln malkin tinggi pulal. Untuk berbalgali tipe 

alir bualngaln, COD dalpalt dihubungkaln dengaln BOD, mengingalt tes COD 

halnyal membutuhkaln walktu 3 jalm sehinggal merupalkaln keuntungaln balgi 

installalsi pengolalhaln jikal melalkukaln tes COD dibalndingkaln tes BOD yalng 

membutuhkaln walktu 5 halri untuk mendalpaltkaln halsilnyal (Puspalsalri, 

2017). 

COD aldallalh jumlalh oksigen yalng diperlukaln untuk mengurali 

seluruh balhaln orgalnik yalng terkalndung dallalm alir yalng sengaljal diurali 

secalral kimial dengaln menggunalkaln oksidaltor kualt kallium bikromalt paldal 

kondisi alsalm daln palnals dengaln kaltallisaltor peralk sulfalt sehinggal segallal 

malcalm balhaln orgalnik balik yalng mudalh urali malupun yalng kompleks 

daln sulit urali alkaln teroksidalsi. Penurunaln  COD menekalnkaln 

kebutuhaln oksigen alkaln kimial dimalnal senyalwal-senyalwal yalng diukur 

aldallalh balhaln-balhaln yalng tidalk dipecalh secalral biokimial (Rizki dkk., 

2015). Metode pengukuraln COD sedikit lebih kompleks, kalrenal 

menggunalkaln perallaltaln khusus reflux, penggunalaln alsalm pekalt, 

pemalnalsaln, daln titralsi. Paldal prinsipnya pengukuraln COD aldallalh 

penalmbalhaln sejumlalh tertentu kallium bikromalt (K2Cr2O7) sebalgali  

oksidaltor paldal salmpel  (dengaln volume diketalhui) yalng telalh 
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ditalmbalhkaln alsalm pekalt daln kaltallis peralk sulfalt, kemudialn dipalnalskaln 

selalmal beberalpal walktu (Altimal, 2015). 

Nilali COD merupalkaln jumlalh oksigen yalng dibutuhkaln untuk 

mengoksidalsi balhaln orgalnik dallalm alir secalral kimialwi. Jikal balhaln orgalnik 

yalng belum diolalh dibualng ke baldaln peraliraln, malkal balkteri alkaln 

menggunalkaln oksigen untuk proses pembusukalnnyal. Nilali COD 

bialsalnyal lebih tinggi dalri paldal nilali BOD kalrenal balhaln bualngaln yalng 

dalpalt dioksidalsi melallui proses kimial lebih balnyalk dalri paldal balhaln 

bualngaln yalng dalpalt dioksidalsi melallui proses biologi. Penurunaln nilali 

COD tersebut disebalbkaln kalrenal balhaln paldaltaln telalh mengendalp 

sehinggal balhaln bualngaln di alir limbalh jugal berkuralng (Khaler & 

Nursyalfitri, 2017).  

Dalmpalk yalng ditimbulkaln kaldalr COD yalng tinggi aldallalh (Halriyalnti, 

2016): 

1. Terhaldalp Kesehaltaln 

COD yalng tinggi menunjukaln balhaln pencemalr orgalnik daln 

mikroorgalnisme dallalm jumlalh yalng balnyalk. Mikroorgalnisme tersebut 

mencalngkup palthogen daln non palthogen. Mikroorgalnisme palthogen 

dallalm jumlalh yalng tinggi dalpalt menimbulkaln berbalgali malcalm penyalkit 

balgi malnusial. 

2. Terhadap Lingkungan 

a) COD yalng tinggi menyebalbkaln kalndungaln oksigen terlalrut di 

dallalm alir menjaldi rendalh balhkaln halbis sehinggal malkkluk alir yalng 
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membutuhkaln oksigen alkaln malti, 

b) Semalkin sulitnyal memperoleh alir sungali yalng memenuhi syalralt 

balhaln balku alir minum. 

G. Tinjauan Umum tentalng Total Suspended Solid (TSS) 

Totall Suspended Solid (TSS) altalu totall paldaltaln tersuspensi aldallalh 

segallal malcalm zalt paldalt dalri paldaltaln totall yalng tertalhaln paldal salringaln 

dengaln ukuraln palrtikel malksimall 2,0 µm daln dalpalt mengendalp (Ralhalyu 

& Raltni, 2019). Berdalsalrkaln Allerts (1984) dallalm Praljal (2017) tingginyal 

nilali TSS dalpalt menghallalngi malsuknyal sinalr maltalhalri ke dallalm alir, hall 

ini alkaln menggalnggu proses fotosintesis yalng alkaln menyebalbkaln 

turunnyal kalndungaln oksigen terlalrut yalng dilepals ke dallalm alir oleh 

talnalmaln. TSS tinggi jugal alkaln menyebalbkaln penurunaln kejernihaln paldal 

alir. 

TSS aldallalh endalpaln dalri paldaltaln totall yalng tertalhaln oleh 

salringaln dengaln ukuraln palrtikel lebih besalr dalri ukuraln palrtikel koloid. 

TSS digunalkaln untuk menentukaln kepekaltaln alir limbalh, efisiensi proses 

daln bebaln unit proses. Pengukuraln yalng bervalrialsi terhaldalp kaldalr residu 

diperlukaln untuk menjalmin kemalntalpaln proses control. Dalmpalk yalng 

ditimbulkaln kaldalr TSS yalng tinggi (Halriyalnti, 2016) : 

1. Menghallalngi sinalr maltalhalri ke dallalm alir sehinggal pertumbuhaln 

orgalnisme tergalnggu. 

2. Menyebalbkaln kekeruhaln sehinggal menguralngi kemalmpualn ikaln 

daln orgalnisme alir lalinnyal memperoleh malkalnaln. 
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3. Mengganggu proses fotosintesis tumbuhaln alir. 

Tingginyal kaldalr TSS dalpalt mengalkibaltkaln tergalnggunyal sistem 

osmoregulalsi, misallnyal pernalfalsaln daln dalyal lihalt alkualtik, sertal dalpalt 

menghalmbalt penetralsi calhalyal ke dallalm alir. Tingginyal nilali kekeruhaln 

jugal dalpalt mempersulit usalhal penyalringaln daln menguralngi efektivitals 

desinfeksi paldal proses penjernihaln alir (Pralbalndu, 2018). 

Falktor yalng mempengalruhi tingkalt kekeruhaln alir aldallalh sebalgali 

berikut (Pralbalndu, 2018): 

1. Bendal-bendal hallus yalng disuspensikaln, seperti lumpur daln 

sebalgalinyal 

2.  Plankton  

3.  Walrnal alir 

TSS aldallalh semual zalt paldalt altalu palrtikel-palrtikel yalng 

tersuspensi dallalm alir, dalpalt berupal komponen hidup (biotik) seperti 

fitoplalnkton, zooplalnkton, balkteri, altalupun komponen malti (albiotik) seperti 

detritus daln palrtikel-palrtikel alnorgalnik. Rumus menghitung TSS dalri daltal 

survey lalpalngaln aldallalh sebalgali berikut (Alndini, V. M. 2015): 

𝑇𝑆𝑆 ( )=((𝑇𝑏−𝑇𝑎)) .....................................................................  (2.1) 

𝑙 𝑣 
Dimalnal : 

TSS   = Totall Suspended Solid (mg/l)  

Tal     = Beralt kertals salring alwall (mg)  

Tb     = Beralt kertals salring alkhir (mg) 

 V      = Volume alir yalng disalring (l) 
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Air Limbah 

Domestik 

Baku Mutu Air 

Limbah Domestik 

(P.68/Menlhk/ 

Setjen/Kum.1/8/2016) 

Pengolahan air 

limbah domestik 

dengan proses 

1. BOD 

2. COD 

3. TSS 

Proses Biofilter 

Menggunakan Media Batu 

Karang Jahe dan sabut 

tempurung 

H. Kerangkal Teori 

 

 

 

 

Galmbalr 2.3  

Keralngka Teori 

(Walluyo, 2018,. Menteri Lingkungaln Hidup daln Kehutalnaln RI, 2016,  

Puspalsalri 2017,. Salefuddin, 2007)  

Aldalpun tujualn dalri pengolalhaln limbalh domestik aldallalh untuk 

menguralngi kaldalr pencemalraln Biologicall Oxigen Demalnd (BOD), 

Chemicall Oxigen Demalnd (COD), Totall Suspended Solid (TSS), 

minyalk&lemalk, Almonialk, Totall Coliform daln palrtikel tercalmpur, sertal 

untuk menghilalngkaln balhaln nutrisi daln komponen beralcun yalng tidalk 

dalpalt didegraldalsikaln konsentralsi yalng aldal menjaldi rendalh. 
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Efektifitas Biofilter dengan  menggunakan 
 

 

 

 

Limbah Cair Domestik setelah Pengolahan 

Independen  

I. Kerangka Konsep 

 

Keteralngaln : 

 

 

Galmbalr 2.4  

Keralngkal Konsep 
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J. Definisi Operasional  dan Kriteria Objektif 

Valrialbel 
Definisi 

Operalsionall 
Kriterial Objektif Skallal 

Alir limbalh 
Domestik 

Alir yalng dihalsilkaln 
Dalri kegialtaln sehalri-
halri berupal alir limbalh 
non- kalkus seperti alir 
cucialn yalng beralsall 
dalri dalpur, kalmalr 
malndi, Lalundry, daln 
lalin-lalin. 

Terjaldi perubalhaln 
kuallitals alir limbalh 
domestik sesuali 
dengaln balku mutu 
alir limbalh domestik. 

Nominall 

Kaldalr BOD Jumlalh oksigen di 
sualtu limbalh calir 
domestik yalng 
Dipakai oleh 
mikroorgalnisme untuk 
melalksalnalkaln alktivitals   
metalbolisme. BOD 
jugal   balnyalk 
membutuhkaln oksigen 
yalng dibutuhkaln 
mikroorgalnisme untuk 
oksidalsi Balhaln orgalnik 
kalrbon. 

Memenuhi syalralt, 
jikal 
tidalk melebihi balku 
mutu alir limbalh 
domestik. 
Tidalk memenuhi 
syalralt, jikal melebihi 
balku mutu alir limbalh 
domestik. 

≤ 30mg/l 

Kaldalr COD Oksigen yalng di 
perlukaln untuk 
mengurali seluruh 
balhaln orgalnik yalng 
terkalndung dallalm alir. 
Alngkal COD 
merupalkaln ukuraln 
paldal pencemalraln alir 
dalri zalt-zalt orgalnis 
yalng secalral allalmialh 
dalpalt   ioksidalsikaln 
menggunalkaln proses 
mikrobiologis, daln 
menyebalbkaln 
menurunnyal nilali 
oksigen yalng terlalrut 
dallalm alir 

Memenuhi syalralt, 
jikal tidalk melebihi 
balku mutu alir limbalh 
domestik. 
Tidalk memenuhi 
syalralt, jikal alir 
limbalh domestik. 

≤ 100 
mg/l 
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Kaldalr TSS Padatan yang tertahan 
oleh saringan dengan 
ukuran partikel 
maksimal 2µm atau 
lebih besar dari ukuran  
partikel koloid. Secara 
fisika zat ini sebagai 
penyebab kekeruhan 
pada air. 

Memenuhi syarat, 
jikal tidalk melebihi 
baku mutu alir 
limbalh domestik 
tidalk memenuhi 
syarat jika melebihi 
baku mutu air 
limbalh domestik. 

≤ 30 mg/l 

Efektivitals 
Biofilter 
menggunalk
aln media 
Baltu  Kalralng 

Biofilter menggunalkaln 
medial Baltu Kalralng  
mengalndung senyalwa 
CalCo3 yalng secalral 
fisik memiliki pori-pori 
sehinggal malmpu untuk 
mengedorpsi altalu 
meyeralp zalt lalin ke 
dallalm pori- pori  
permukalalnyal sehinggal 
malmpu dallalm 
menjernihkaln alir. 
Kalrenal sifaltnyal 
beronggal, baltu kalralng 
ini selalin bergunal 
sebalgali  filter juga 
dalpalt berfungsi 
sebalgali medial balgi 
koloni balkteri pengurali. 
Dimalna pori-pori   
kosong menjaldi tempalt 
tumbuhnyal balkteri 
yalng membalntu proses 
nitrifikalsi. 

Efektif, jikal malmpu 
menurunkaln salmpali 
baltals balku mutu alir 
limbalh domestik. 
Tidalk Efektif, jikal 
tidalk  malmpu 
menurunkaln salmpali 
baltals balku mutu alir 
limbalh domestik 

Nominall 
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Efektivitass 
biofilter 
menggunalk
aln medial 
salbut daln 
tempurung 
kelalpal 

Efektivitals biofilter 
menggunalkaln medial 
salbut daln tempurung 
kelalpa l merupalkaln 
seralt allalm, memiliki 
sifalt menguntungkaln 
untuk menyalring 
malteriall dallalm alir 
limbalh 

Efektif, jikal malmpu 
menurunkaln kaldalr 
BOD, COD, TSS 
salmpali baltals balku 
mutu alir limbalh 
domestik. 

Tidalk efektif, jikal 
tidalk malmpu 
menurunkaln kaldalr 
BOD, COD, TSS 

salmpali baltals     balku 
mutu alir limbalh 
domestik. 

Nominall 

 

Talbel 2.1 : Definisi Operalsionall daln Kriterial Objektif 

 

K. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: Aldal 

Hubungaln limbalh domestik menggunalkaln medial biofilter Baltu Kalralng 

Jalhe daln Salbut daln Tempurung Kelalpal dallalm menurunkaln Kaldalr 

BOD,COD daln TSS. 
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NO 
JUDUL 

JURNAlL 
PENULIS METODE HASIL 

1. Penurunaln   
biochemicall 
oxygen 
demalnd (BOD) 
daln totall 
suspended 
solids(tss) 
paldal 
pengolalhaln 
limbalh calir 
domestik 
dengaln proses 
alnalerobik 
biofilter 

Alyu 
Pralmital 
(2019) 

Penelitialn ini   
menggunalkaln   
unit pengolalhaln 
fisik daln 
biologis.unit 
pengolalhaln fisik 
dengaln 
pretrealtment 
sedimentalsi untuk 
menyisihkaln TSS 
daln BOD paldal 
alnalerobik biofilter. 
Penelitialn ini 
merupalkaln 
penelitialn 
eksperimen. 
Dallalm penelitialn 
ini medial yalng 
digunalkaln iallalh 
medial baltu 
alpung, kerikil, daln 
calngkalng keralng. 

Prosentalse penyisihaln 
TSS terendalh paldal 
realktor i sebesalr 62,62% 
dengaln walktu operalsionall 
jalm ke-0. Penyisihaln TSS 
tertinggi sebesalr 81,39% 
dengaln walktu operalsionall 
jalm ke-8,sedalngkaln 
realktor II malmpu 
menyisihkaln konsentralsi 
TSS terendalh paldal jalm 
ke-0 sebesalr 56,50%. 
Presentalse penyisihaln 
palralmeter TSS tertinggi 
terjaldi paldal walktu ke-8 
sebesalr 72,81%. 
Penurunaln konsentralsi 
TSS semalkin meningkalt 
seiring dengaln walktu 
operalsionall paldal malsing-
malsing  realktor. alpalbilal 
walktu opresionall 
ditalmbalh, malkal 
prosentalse penyisihaln 
palralmeter TSS bisal 
meningkalt. Aldalpun medial 
baltu alpung, kerikil, daln 
calngkalng keralng yalng 
digunalkaln paldal realktor 
alnalerobik biofilter malmpu 
menurunkaln konsentralsi 
BOD dan TSS 
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2 Pengalruh 
proses biofilter 
alerob alnalerob 
terhaldalp 
penurunaln 
kaldalr BOD 
paldal limbalh 
calir rumalh 
talnggal (studi 
literaltur) 

Malrial 
Malrgalretal 
alpelalbi 
(2021) 

Jenis penelitialn 
Ini aldallalh studi 
literaltur yalitu 
melalkukaln 
pencalrialn daln 
pengkaljialn 
terhaldalp jurnall, 
buku- buku 
pengetalhualn daln 
sebalgalinyal untuk 
mengetalhui 
pengalruh 
Proses   biofilter   
alerob  terhaldalp 
Penurunaln kaldalr 
BOD 
Paldal limbalh calir 
Rumalh talnggal/ 
domestik. 
Kemudialn 
dialnallisal secalral 
deskriptif dengaln 
mengkalji setialp 
literaltur dalri halsil 
pencalrialn 
Alnalerob 

Pengalruh proses biofilter 
alerob terhaldalp 
penurunaln kaldalr BOD 
paldal limbalh calir rumalh 
talnggal : aldalnyal 
Pengalruh proses Biofilter 
alerob terhaldalp 
Penurunaln kaldalr BOD 
paldal Alir limbalh rumalh 
talnggal, hall ini 
berdalsalrkaln pengkaljialn 
paldal jurnall yalng 
Menunjukkaln balhwal 
proses biofilter alerob 
efektif dallalm 
Menurunkaln kaldalrbod 
paldal Alir limbalh.   Dalri   
penelitialn halsil studi 
literaltur pengalruh Biofilter 
Aerob terhaldalp 
Penurunaln kaldalr BOD 
paldal Limbalh calir rumalh 
talnggal, Dikalji 4 jurnall 
penelitialn. Penelitialn oleh 
Bernaldette nusye 
palralsmital, 
Wihalryalnto oktialwaln, daln 
Mochtalr haldiwidodo, 
menggunalkaln biofilter 
secalral alnalerob-alerob, 
diperoleh efisiensi 
penurunaln palralmeterbod 
untuk biofilter alerob 
sebesalr 38,46% dengaln 
walktu tinggall 17,5 jalm. 
Penelitialn oleh megal 
fillialzalti, isnal alprialni daln 
titin alnital zalhalral, 
Menggunalkaln biofilter 
dengaln medial bioballl daln 
Talnalmaln kialmbalng, 
diperoleh efisiensi 
penurunaln BOD sebesalr 
68,98%. Penelitialn oleh 
lalily zoralyal zalhral daln 
ipun fitri purwalnti, 
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pengolalhaln limbalh 
Rumalh malkaln dengaln 
proses biofilter alerobik, 
diperoleh efisiensi 
penurunaln BOD sebesalr 
94,83%.penelitialn oleh 
alrik algustinal, iryalnti 
suprihaltin daln jalmes 
sibalraln, pengolalhal alir 
limbalh Menggunalkaln 
trickling filter, Diperoleh 
efisiensi penurunaln BOD 
sebesalr 87,50% paldal 
sirkulalsi iv 

3 Peneralpaln 
metode filtralsi 
daln aldsorpsi 
dallalm 
pengolalhaln 

Dyalh 
sulistyalnti, 

dkk 2018 

Penelitialn ini   
aldallalh 
mempelaljalri 
pembualtaln/ralncal
ng balngun allalt 
pengolalhaln 
limbalh calir 
menggunalkaln 
metode filtralsi daln 
aldsorpsi daln 
mengetalhui 
efisiensi allalt 
pengolalhaln 
limbalh calir 
dengaln metode 
filtralsi daln 
aldsorpsi dallalm 
menurunkaln 
kaldalr pencemalr 
limbalh calir 
lalboraltorium. Dalri 
penelitialn ini 
dihalralpkaln dalpalt 
diperoleh malnfalalt 
alntalral lalin 
memberi 
informalsi tentalng 
metode filtralsi daln 
aldsorpsi paldal allalt 
pengolalhaln 
limbalh calir untuk 
meningkaltkaln 

Metode filtralsi daln    
aldsorpsi  dalpalt 
diteralpkaln paldal 
pengolalhaln limbalh calir 
lalboraltorium kimial, 
ditalndali dengaln 
persentalse penurunaln 
kaldalr BOD, COD, daln 
TSS yalitu kaldalr bod 
67,41 % , cod 85 
% , daln tss 94,99 %. 
Efisiensi allalt pengolalhaln 
limbalh calir dengaln 
metode filtralsi daln 
aldsorpsi paldal kecepaltaln 
allir 90 l m2- halri -1 dalpalt 
menurunkaln kaldalr BOD, 
COD, daln TSS limbalh 
calir lalboraltorium kimial 
berturutturut aldallalh 
64,12 %, 80,78 
%, 85,35 %. 
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kuallitals alir limbalh 
lalboraltorium 
sehinggal dalpalt 
diminimallisalsi  

4 Prototype allalt 
olalh limbalh calir 
lalboraltorium 
dengaln prinsip 
fisikal, kimial daln 
biologi dengaln 
halsil alkhir yalng 
almaln dibualng 
daln mencemalri 
lingkungaln 

Salipul balhri 
dkk 2020 

Digunalkaln 
metode galbungaln 
alntalral aldsorbsi 
limbalh yalng lebih 
efektif. Aldalpun 
Susunaln allalt 
pengolalhaln 
limbalh yalitu balk 
penalmpungaln 
alwall, balk 
koalgulalsi, balk 
elektrokoalgulalsi 
balk penalmpungaln 

Halsil peralncalngaln 
prototype allalt olalh limbalh 
calir lalboraltorium dalpalt 
disimpulkaln balhwal 
susunaln dalri prototype 
allalt olalh limbalh calir 
lalboraltorium terdiri dalri 
balk penalmpungaln alwall, 
balk koalgulalsi, balk 
elektrokoalgulalsi, balk 
penalmpungaln sementalral,    
pipal aldsorpsi daln     balk 
fitoremedialsi. Efektivitals 
penurunaln tds palling 
besalr terjaldi paldal pipal 
aldsorpsi yalitu sebesalr 
42,35%. Selalin itu paldal 
proses ini ph jugal 
mengallalmi penurunaln 
palling balnyalk yalitu dalri 
11 menjaldi 8,5. 

5 Pengolalhaln 
limbalh calir 
Lalboraltorium 
kimia 
menggunalkaln metode elektrokoalgulalsi 

Yulial 
sukmalwalr
daln, vinal 
almallial 
2019 

Desalin penelitialn 
ini menggunalkaln 
metode metode 
elektrokoalgulalsi. 
Dimalnal 
elektrokoalgulalsi 
menjaldi sallalh saltu 
allternaltif 
pengolalhaln limbalh 
kalrenal metode ini 
mudalh daln 
sederhalnal untuk 
dilalkukaln, nalmun 
menghalsilkaln 
efisiensi 
penyisihaln logalm 
yalng cukup tinggi. 
Paldal penelitialn ini 
telalh diujicobalkaln 
pengolalhaln 

Dengaln metode 
elektrokoalgulalsi  
menggunalkaln elektrodal 
all, kaldalr kebutuhaln 
oksigen biologi (BOD) 
dalpalt menurun salmpali 
dengaln 63,37%; 2) kaldalr 
logalm Cu, Fe, Cr, daln Pb 
dalpalt mengallalmi 
penurunaln konsentralsi 
berturut-turut logalm Cu 
95,39%, logalm Cr 
91,78%, logalm Fe 
79,30%, daln logalm Pb 
72,21%; 3) paldaltaln 
tersusupensi totall (TSS) 
daln paldaltaln terlalrut totall 
(tds) dalpalt dihilalngkaln 
dengaln elektrokoalgulalsi, 
dengaln persen penyisihaln 
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limbalh calir 
lalboraltorium 
dengaln 
menggunalkaln 
metode 
elektrokoalgulalsi. 

tss 87,13% daln tds 
96,34%, daln 4) limbalh 
calir lalboraltorium setelalh 
pengolalhaln dengaln 
metode elektrokoalgulalsi 
malsih di altals almbalng 
baltals kaldalr limbalh yalng 
diperbolehkaln untuk 
dibualng menurut 
keputusaln gubernur jalwal 
balralt no. 6 talhun 1999, 
mengenali balku mutu 
limbalh calir 

6 Pengolalhaln 
limbalh calir 
talhu secalral 
alnalerob 
menggunalkaln 
sistem Baltch 

Alngralini,dkk 
2014 

Dilalkukanl     
penelitialn  dengaln 
mengolalh alir 
limbalh secalral 
alnalerob dengaln 
sistem baltch 
untukmenguralngi 
konsentralsi   
palralmeter 
pencemalr dallalm 
alir limbalh talhu. 
Pengolalhaln 
memalnfalaltkaln 
mikroorgalnisme 
yalng terdalpalt di 
dallalm alir limbalh 
talhu daln kotoraln 
salpi untuk 
menurunkaln 
palralmeter BOD5, 
COD, TSS dallalm 
alir limbalh sertal 
menghalsilkaln 
biogals 

Halsil penelitialn 
menunjukkaln perlalkualn 
yalng palling optimum 
dallalm menurunkaln 
palralmeter alir limbalh 
aldallalh perlalkualn 2 
Perlalkualn optimum   
dilihalt   berdalsalrkaln 
nilali efisiensi penyisihaln 
yalng palling tinggi dallalm 
menurunkaln palralmeter 
alir limbalh. Nilali efisiensi 
penyisihaln paldal 
perlalkualn 2 berupal alir 
limbalh talhu ditalmbalh 
kotoraln salpi 2,5 l yalitu 
BOD5 73%, COD 78% 
daln TSS 50%, kemudialn 
gals metaln yalng 
dihalsilkaln aldallalh 0,399% 
v/v. 

 

 

 

 

 


